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ABSTRAK

PENGARUH SUPLEMENTASI RUMPUT LAUT Eucheuma cottonii
TERHADAP KADAR VFA DAN NHs CAIRAN RUMEN
SAPI POTONG

Oleh

Zulvina Afrianti

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suplementasi rumput laut Eucheuma
cottonii terhadap kadar Volatile Fatty Acid (VFA) dan amonia (NH3) cairan rumen
sapi potong. Pendlitian ini dilaksanakan pada Oktober--Desember 2023 di
Koperasi Produksi Ternak Maju Segjahtera, Desa Damai Jaya, Kecamatan Tanjung
Sari, Kabupaten Lampung Selatan. Penelitian ini dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 6 ulangan,
dengan menggunakan 18 ekor sapi potong lokal. Perlakuan yang diberikan yaitu
P1; rumput pakchong+konsentrat (perbandingan 70%:30% BK pakan), P2;
rumput pakchong+konsentrat (perbandingan 70%:30% BK pakan)+rumput laut
eucheuma cottonii (4% BK pakan) dan P3; rumput pakchong+konsentrat
(perbandingan 70%:30% BK pakan)+rumput laut Eucheuma cottonii (4% BK
pakan)+biochar (0,05% BK pakan). Variabel yang diamati meliputi kadar VFA
dan NH3 cairan rumen sapi potong. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis ragam (Analysis of Variance) padataraf 5%. Hasil penélitianini
menunjukkan bahwa suplementasi rumput laut Eucheuma cottonii tidak berbeda
nyata (P>0,05) terhadap kadar VFA dan kadar NH3 dengan nilai P3 yang
berpotens dapat meningkatkan kadar VFA dan kadar NH3 pada cairan rumen sapi
potong.

Kata kunci: Amonia, Biochar, Rumput laut Eucheuma cottonii, Sapi lokal,
Volatile Fatty Acid



ABSTRACT

EFFECT OF SEAWEED SUPPLEMENTATION Eucheuma cottonii ON
VFA AND NH3 LEVELSOF BEEF CATTLE RUMEN FLUID

By

Zulvina Afrianti

This study aims to determine the supplementation of seaweed Eucheuma cottonii
against levels of Volatile Fatty Acid (VFA) and ammonia (NH3) of beef cattle
rumen fluid. Thisresearch will be carried out in October--December 2023 at the
Maju Sejahtera Livestock Production Cooperative, Damai Jaya Village, Tanjung
Sari District, South Lampung. This study was conducted using Group
Randomized Design consisting of 3 treatments and 6 repeats, using 18 local beef
cattle. The treatment given is P1; pakchong grass+concentrate (ratio 70%:30%
DM feed), P2; pakchong grass+concentrate (ratio 70%:30% DM )+seaweed
eucheuma cottonii (4% DM) and P3; pakchong grass+concentrate (ratio 70%:
30% DM )+seaweed Eucheuma cottonii (4% DM)+biochar (0.05% DM).
Variables observed include levels of VFA and NH3 of beef cattle rumen fluid.
The data obtained were analyzed using Analysis of Variance at the level of 5%.
The results of this study showed that seaweed supplementation Eucheuma cottonii
was not significantly different (P>0.05) from VFA levels and NH3 levels with a
P3 vaue that has the potential increase VFA and NHz levelsin beef cattle rumen
fluid.

Keywords: Ammonia, Biochar, Seaweed Eucheuma cottonii, Local cattle, Volatile
Fatty Acid
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MOTTO

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu wrusan), tetap lah bekelj a keras (untuk urusan yang

yang [ain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau ]oerharap. 7

(Q.S Al- Insyirah: 6-7)

“Cause there were pages twrned with the bridges burned, everything you loseisa
step you take. So, make the fviendship bracelets, take a moment and taste it.

You've got no reason to be afraid. You're on your own, Kid. You can face this.”

(Taylor Swift)

“Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once, part of growing up
and moving into new chapters of your life is about catch or release. What 1 mean
by that is, knowing whats things to keep and what things to release. You can’t
carry all things, all grudges, decide what yours to hold and let the rest go.”
(Taylor Alison Swift)

“Breaks your limits and Work until you don’t have to introduce yourself

(Zulvina Afrianti)
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah penduduk di Indonesia pada tahun 2023 diperkirakan sebanyak 270 juta
jiwa. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2023), hal ini mengalami peningkatan
persentase dari tahun 2020 sebesar 3,14%. Meningkatnya jumlah penduduk
tersebut menyebabkan kebutuhan protein hewani semakin naik. Kebutuhan
protein hewani dapat terpenuhi salah satunya dengan mengkonsumsi daging.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023) konsumsi daging ruminansia per
kapitadi Indonesia diperkirakan akan meningkat menjadi 0.011 kg per minggu
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar 0,010 kg per minggu. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan akan protein hewani masyarakat
Indonesia cukup tinggi.

Peternakan merupakan salah satu usaha subsektor pertanian yang memiliki
peranan penting dalam penyediaan pangan bermutu bagi masyarakat di Indonesia.
Optimalisasi usaha peternakan menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani tersebut. Hewan ruminansia menjadi
hewan ternak yang paling banyak dipelihara masyarakat Indonesia, hal ini
dibuktikan dengan banyaknya usaha peternakan ruminansia dalam skala besar.
Ruminansia dibedakan menjadi ruminansia besar dan ruminansiakecil. Ternak
ruminansia besar yaitu sapi dan kerbau sedangkan ternak ruminansia kecil yaitu
kambing dan domba (Blakely and Bade, 1998). Sapi potong menjadi salah satu
ternak ruminansia besar yang mempunyai kontribusi terbesar sebagai penghasil
daging, sertauntuk pemenuhan kebutuhan pangan khususnya protein hewani.
Pengembangan industri sapi potong mempunyal prospek yang sangat baik dengan

memanfaatkan sumber daya lahan maupun sumber daya pakan yang tersedia



(Mayulu dan Sutrisno, 2016). Pakan merupakan salah satu komponen penting
dalam peternakan. Pakan menjadi kebutuhan pokok ternak dengan biaya produksi
mencapal 60--80% dari biaya produksi total. Kebutuhan pakan diperlukan untuk
menunjang pertumbuhan ternak. Pakan yang diberikan kepada sapi potong harus
memiliki syarat sebagai pakan yang baik. Pakan yang baik tersebut harus
mengandung zat makanan yang memadai kualitas dan kuantitasnya, seperti energi,
protein, lemak, mineral, dan vitamin dengan pemberian zat nutrisi tersebut dalam
jumlah yang tepat dan seimbang sehingga hasil akhir yang dihasilkan berkualitas
tinggi (Haryanti, 2009). Pakan yang diberikan kepada sapi potong pada umumnya
terdiri dari hijauan dan konsentrat. Defisiens salah satu zat nutrisi di dalam tubuh
ternak akan direspon dengan cara menurunkan atau menghentikan metabolisme
maupun produktivitas ternak, sehingga diperlukan suplementasi pakan untuk
meningkatkan produktivitas ternak maupun kualitas ternak tersebut. Prasetiyono
(2021) menyatakan bahwa suplemen pakan merupakan bahan yang ditambahkan
ke dalam pakan untuk melengkapi kandungan zat gizi guna memenuhi kebutuhan
ternak. Salah satu komoditas pakan yang dapat digunakan sebagai suplemen

pakan yaitu rumput laut.

Rumput laut memiliki kontribusi nilai ekonomi tinggi baik untuk pertumbuhan
ekonomi domestik maupun untuk komoditas ekspor (KKP, 2022). Indonesia
merupakan produsen rumput laut terbesar kedua setelah Tiongkok, dengan
volume ekspor tahun 2020 sebesar 195.574 ton dengan nilai mencapai
USD279,58 juta. Sementaraitu, nilai ekspor rumput laut pada tahun 2022
mencapal 231 ribu ton, meningkat dari tahun sebelumnya sebanyak 12,44%
(BPS, 2022). Jenis rumput laut yang banyak dibudidayakan di Indonesiayaitu
Eucheuma cottonii, Gracilaria sp, Euchaeuma spinosum, dan Caulerpa sp.
Kondis iklim, geografis seperti tekanan, arus, kualitas air, kadar garam, sinar
matahari dan perairan Indonesiayang sesuai dengan kebutuhan biologis dan
pertumbuhan rumput laut menjadikan rumput laut Indonesia memiliki kualitas
yang baik. Kandungan yang terdapat dalam rumput laut yaitu protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, minyak, dan asam amino serta senyawa
sekunder lainnya seperti phlorotannin, iodine, dan senyawa halogenas (Gaillard et
al., 2018; Pirian et al., 2017).



Penambahan biochar berpotensi menjadi suplemen pakan yang sangat baik untuk
meningkatkan pertumbuhan hewan dan menurunkan produksi metana dengan
meningkatkan fermentasi mikroba usus padaruminansia (Leng et al., 2012).
Menurut McFarlane et al. (2017) bahwa menambahkan penggunaan biochar juga

dapat meningkatkan produksi asam lemak terbang.

Proses pencernaan pada ternak ruminansia sangat ditentukan oleh proses
fermentasi di dalam rumen. Pemberian pakan ruminansia harus memenuhi
kebutuhan nutrisi ternak, guna menjaga kondisi optimum cairan rumen untuk
proses fermentasi dan mensuplai nutrien bagi pertumbuhan mikroba rumen.
Nutrien yang cukup bagi pertumbuhan mikroba rumen dapat mempengaruhi
proses pencernaan di dalam rumen. Mikroba rumen dapat menfermentasi dan
mengubah komponen karbohidrat yang tidak bisa dicerna oleh enzim yang
dihasilkan ternak ruminansia seperti selulosa dan hemiselulosa menjadi Volatile
Fatty Acid (VFA) yang menghasilkan energi bagi ternak dalam bentuk Adenosine
Tri Phosphate (ATP). Produksi VFA di dalam cairan rumen dapat digunakan
sebagai tolak ukur fermentabilitas pakan (Hartati, 1998). Produks VFA tersebut
sangat tergantung pada jenis ransum yang dikonsumsi (McDonald et al., 1988).

Pemberian pakan yang mengandung karbohidrat mudah larut akan menghasilkan
produksi Volatile Fatty Acid (VFA) yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
pakan yang mengandung serat tinggi (karbohidrat sulit larut). Jumlah VFA yang
tinggi dalam cairan rumen juga akan meningkatkan jumlah amonia (NHz) rumen.
Hal tersebut dikarenakan VFA menurunkan pH rumen, sehingga memacu sekresi
ureadari saliva ke dalam rumen. Ureatersebut kemudian diubah menjadi NHz

oleh mikroba.

Amonia (NH3) merupakan hasil degradasi protein pakan oleh mikroba rumen pada
ternak ruminansia (Sutardi et al., 2010). Konsentrasi NHz mencerminkan jumlah
protein ransum yang dominan di dalam rumen dan nilainya sangat dipengaruhi
oleh kemampuan mikroba rumen dalam mendegradas protein ransum
(Prihandono, 2001). Kandungan protein pakan akan mempengaruhi produksi NHs

di dalam rumen.


http://eprints.undip.ac.id/57155/1/Cover.pdf
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Penelitian yang dilakukan oleh Hikmawan et al. (2019) menunjukkan hasil bahwa
tingkat substitusi rumput laut Eucheuma cottonii dalam pakan rumput gajah
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan terhadap total Volatile Fatty
Acid (VFA), proporsi asam asetat, propionat, butirat dan estimasi produksi gas
metana. Terdapat dosis terbaik pemberian rumput laut Eucheuma cottonii yaitu
pada P1 dengan rumput gajah 96%-+Eucheuma cottonii 4% dalam menurunkan
produksi gas metana walaupun diiringi dengan penurunan VFA total dan VFA
parsial. Kemudian didapatkan saran untuk dilakukan penelitian selanjutnya
dengan pemberian rumput laut Eucheuma cottonii dengan pakan berkualitas tinggi

dan konsentrat.

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengatahui pengaruh
suplementasi rumput laut Eucheuma cottonii terhadap kadar Volatile Fatty Acid

(VFA) dan amonia (NHz) cairan rumen sapi potong.

1.2 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui pengaruh suplementasi rumput laut Eucheuma cottonii terhadap
kadar Volatile Fatty Acid (VFA) dan amonia (NHz) cairan rumen sapi potong;

2. mengetahui perlakuan terbaik suplementasi rumput laut Eucheuma cottonii
terhadap kadar Volatile Fatty Acid (VFA) dan amonia (NHz) cairan rumen

sapi potong.

1.3 Manfaat Pendlitian

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai bahan informasi tentang
pengaruh suplementasi rumput laut Eucheuma cottonii untuk menunjang
produktivitas ternak dalam meningkatkan kadar Volatile Fatty Acid (VFA) dan

amonia (NHz) pada cairan rumen sapi potong.



1.4 Kerangka Pendlitian

Pengembangan industri sapi potong mempunyai kemungkinan harapan dalam
pemenuhan kebutuhan protein hewani yang sangat baik dengan memanfaatkan
sumber daya lahan dan pakan seperti limbah pertanian dan perkebunan yang
tersedia (Mayulu dan Sutrisno, 2016). Pakan menjadi komponen terbesar dalam
usaha peternakan. Biaya untuk pemenuhan pakan ternak sapi dapat mencapai
60--80% dari keseluruhan biaya produksi (Sodikin et al., 2016). Pakan
merupakan faktor yang paling dominan pengaruhnya terhadap produktivitas
ternak ruminansia, sebab untuk mendeposit nutrien dalam bentuk massa tubuh
diperlukan bahan baku dari pakan. Pakan yang diberikan kepada sapi potong pada
umumnyaterdiri dari hijauan dan konsentrat. Defisiensi salah satu zat nutrisi di
dalam tubuh ternak akan direspon dengan cara menurunkan dan atau
menghentikan metabolisme maupun produktivitas ternak, sehingga diperlukan
pemberian suplementas imbuhan pakan untuk meningkatkan produktivitas ternak
maupun kualitas ternak tersebut. Prasetiyono (2021) menyatakan bahwa
suplemen pakan merupakan bahan yang ditambahkan ke dalam pakan untuk
melengkapi kandungan zat gizi guna memenuhi kebutuhan ternak. Salah satu
komoditas pakan yang dapat digunakan sebagai suplemen pakan yaitu rumput
laut, serta penambahan biochar.

Rumput laut sebagai salah satu komiditas unggulan Indonesia menyimpan potensi
besar sebagai pakan ternak. Rumput laut merupakan salah satu potensi sumber
dayalaut yang produksinya cukup melimpah tetapi masih banyak yang belum
dimanfaatkan secara optimal di Indonesia (Horhoruw et al., 2009). Rumput laut
Eucheuma cottonii merupakan spesies rumput laut yang banyak dibudidayakan di
perairan Indonesia. Hal tersebut dikarenakan manfaat fikokoloidnya yang besar
yaitu karagenan, alginat dan agar serta teknik budidayanyayang relatif mudah dan
murah. Eucheuma cottonii merupakan rumput laut merah (Rhodophyta) yang
kaya akan pigmen fotosintesis dan pigmen aksesoris lainnya, yaitu klorofil &, a-
karoten, - karoten, fikobilin, neozantin dan zeanthin (Luning, 1990; Hidayat et
al., 2018). Rumput laut jenis Eucheuma cottonii merupakan jenis rumput laut
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan (Adlan, 1998).



Safia et al. (2020) mengemukakan bahwa Eucheuma cottonii mengandung
karbohidrat, protein, sedikit lemak, dan abu yang sebagian besar merupakan
senyawa garam seperti natrium dan kalsium. Eucheuma cottonii juga merupakan
sumber vitamin seperti vitamin A, B1, B2, B6, B12, dan vitamin C serta
mengandung mineral seperti K, Ca, Na, Fe, dan iodium. Secara spesifik dijelaskan
pada Liam (2013) bahwa kadar air 9,95%, kadar abu 17,69%, kadar lemak 0,53%,
kadar protein 3,82%, serat kasar 4,15% dan karbohidrat 73,81%. Kemudian
berdasarkan penelitian Kawaroe et al. (2017) komposisi kandungan nutrisi rumput
laut Eucheuma cottonii tidak jauh berbeda dengan pendapat Liam (2013) yaitu
kadar air 16,39%, kadar abu 14,39%, kadar lemak 1,03%, kadar protein 5,33%,
serat kasar 2,77%, dan karbohidrat 63,17%.

Penambahan biochar berpotensi menjadi suplemen pakan yang sangat baik untuk
meningkatkan pertumbuhan hewan, dan menurunkan produksi metana dengan
meningkatkan fermentasi mikroba usus padaruminansia (Leng et al., 2012).
McFarlane et al. (2017) menyatakan bahwa penggunakaan biochar dapat
meningkatkan produksi asam lemak terbang.

Proses pencernaan zat makanan di dalam perut ternak ruminansia seperti
retikulum, rumen, abomasum dan omasum dilakukan oleh mikroba rumen
(bakteri, fungi, dan protozoa). Mikrobarumen memiliki peran yang sangat
penting bagi ternak karena mereka dapat memanfaatkan nutrisi tanaman secara
efisien sebagal sumber energi (Sari, 2017). Mikroba rumen merombak zat
makanan secara fermentatif, sehingga menjadi senyawa lain yang berbeda dari
molekul zat makanan asalnya. Oleh karenaitu perlu dilakukan sebuah upaya
untuk meningkatkan kinerjamikrobadi dalam rumen. Mikroba rumen
mempunyai peranan penting dalam dua hal, yaitu sebagai sumber protein dari
tubuhnya dan penghasil sumber energi hasil fermentasinya di dalam rumen
(Kuswandi, 1993). Mikroba rumen membutuhkan nutrisi untuk mendukung
aktivitas yang dapat mendukung aktivitas fermentasi dan pencernaan bahan
pakan. Nutrisi tersebut diantaranya karbohidrat, protein, mineral, vitamin, dan air
(Partama, 2013).



Mikroba rumen memfermentasi dan mengubah segfumlah besar komponen
karbohidrat menjadi Volatile Fatty Acid (VFA). Mikrobaini terlibat dalam
menginisiasi konversi polimer pakan tumbuhan menjadi monomer dan berujung
pada pembentukan VFA yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan karbon dan
menjadi sumber energi bagi ruminansia (Krause et al., 2003). VFA yang
dihasilkan dalam rumen terdiri atas asam asetat sebanyak 63%, asam propionat
21%, asam butirat, asam valerat, dan lain-lainnya sebanyak 16% (Partama, 2013).
Produksi VFA tersebut sangat tergantung pada jenis ransum yang dikonsumsi
(McDonad et al., 1988). Pada penelitian yang dilakukan oleh Partama et al.,
(2013) menyatakan bahwa pemberian pakan yang mengandung karbohidrat
mudah larut akan menghasilkan produksi VFA yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan pakan yang mengandung serat tinggi (karbohidrat sulit
larut). Tillman et al. (1998) menyatakan bahwa kandungan VFA akan meningkat
seiring dengan meningkatnya protein pakan dan sumber NPN.

Protein pakan merupakan sumber asam amino bagi ternak ruminansia, yang dapat
digunakan untuk mensintesis protein tubuh atau dikatabolisme menjadi asam keto
dan amonia. Kandungan protein pakan adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi produksi amonia (NHz) di dalam rumen. Perombakan protein oleh
enzim proteolitik dalam rumen menghasilkan peptida dan asam-asam amino.
Produk ini sebagian besar akan mengalami katabolisme lebih lanjut (deaminasi)
sehingga dihasilkan NH3z (Partama, 2013). Konsentrasi NH3 yang optimal di
dalam rumen ialah antara 3,5--14 mM (Sutardi, 1992). Jika konsentrasi amonia
terlalu rendah, maka pertumbuhan mikroba akan terhambat dan kecernaan serat
kasar akan menurun. Protein rumput laut juga mudah terdegradasi oleh mikroba
rumen, sehingga dapat meningkatkan produksi NHz di dalam rumen (Sari et al.,
2019).

Penelitian yang dilakukan Hikmawan et al. (2019) didapatkan hasil bahwa tingkat
substitusi rumput laut Eucheuma cottonii dalam pakan rumput gajah berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan terhadap total Volatile Fatty Acid (VFA),
proporsi asam asetat, propionat, butirat dan estimasi produks gas metana.
Terdapat dosisterbaik pemberian rumput laut Eucheuma cottonii yaitu pada P1


http://scholar.unand.ac.id/78996/2/BAB%201.pdf
http://scholar.unand.ac.id/78996/2/BAB%201.pdf
https://jurnal.farmasi.umi.ac.id/index.php/as-syifaa/article/download/600/pdf
https://jurnal.farmasi.umi.ac.id/index.php/as-syifaa/article/download/600/pdf

dengan rumput gajah 96%+Eucheuma cottonii 4% dalam menurunkan produksi
gas metana walaupun diiringi dengan penurunan VFA total dan VFA parsial.
Kemudian didapatkan saran untuk dilakukan penelitian selanjutnya dengan
pemberian rumput laut Eucheuma cottonii dengan pakan berkualitas tinggi dan

konsentrat.

Berdasarkan penjelasan diatas diharapkan pemberian suplementasi rumput laut
Eucheuma cottonii dapat dimanfaatkan secara optimal untuk campuran bahan
pakan ternak ruminansia, dan secara khusus dapat diketahui pengaruhnya terhadap
kadar Volatile Fatty Acid (VFA) dan amonia (NH3) cairan rumen sapi potong.

1.5 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu:

1. suplementasi rumput laut Eucheuma cottonii berpengaruh terhadap kadar
Volatile Fatty Acid (VFA) dan amonia (NHz) cairan rumen sapi potong;

2. adanya perlakuan terbaik yang berpengaruh terhadap kadar Volatile Fatty
Acid (VFA) dan amonia (NH3) pada cairan rumen sapi potong



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Lokal

Sapi lokal merupakan salah satu jenis sapi potong yang banyak dikembangkan
oleh peternak Indonesia. Sapi lokal merupakan hasil persilangan genetik antara
sapi adli dan sapi impor dengan karakteristik unik dan beragam, tergantung dari
daerah asalnya. Secara umum susunan genetik sapi-sapi lokal Indonesia
merupakan campuran genetik dari Bos javanicus, Bos indicus dan Bos taurus.
Sapi lokal merupakan bangsa sapi yang sudah beradaptasi baik dalam kurun
waktu yang lama di Indonesia seperti sapi Bali, sapi Peranakan Ongole (PO), sapi
Madura, sapi Jawa, sapi Sumatera (sapi Pesisir) dan sapi Aceh. Sapi Bali, sapi
Ongole, sapi Peranakan Ongole (PO) dan sapi Madura merupakan sapi yang

memiliki populasi besar.

Sapi Bali merupakan salah satu jenis sapi potong yang berasal dari Pulau Bali dan
merupakan keturunan dari Banteng (Bos javanicus) (Batan, 2002). Sapi Bali
memiliki ciri khas seperti tanduk, gelambir, dan gumba yang berukuran besar.
Sapi bali memiliki warna tubuh yang tidak seragam dan bercak putih di kulitnya
(Fakhidatul et al., 2012). Sapi Bali memiliki bobot badan yang relatif kecil,
namun memiliki persentase karkas yang tinggi, yaitu sekitar 55--60% (Depison,
2010). Sapi Bali juga memiliki tingkat reproduksi yang tinggi, yaitu sekitar
80--90% (Astuti et al., 1982). Sapi Bali dapat hidup di daerah kering dan
memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan yang kurang baik
(Ngadiyono, 1997; Tanari, 2001). Sapi Bali memiliki keunikan perubahan warna
bulu, yaitu dari warna hitam saat lahir menjadi warna merah saat dewasa. Sapi

Bali juga memiliki kemungkinan kelahiran kembar yang lebih tinggi daripada sapi
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lainnya, yaitu sekitar 1--2% serta memiliki kualitas daging yang baik, yaitu daging
yang empuk, berwarna merah, dan rendah lemak (Batan, 2002).

Sapi lokal Ongole merupakan salah satu jenis sapi potong yang berasal dari
Indonesia dan memiliki keturunan dari sapi Zebu (Bos indicus) (Hartati et al.,
2010). Sapi Ongole memiliki ciri khas seperti bobot badan yang besar, warna
tubuh yang putih, tanduk yang panjang, dan gelambir yang besar. Sapi Ongole
memiliki bobot badan rata-rata 400--500 kg untuk jantan dan 300--400 kg untuk
betina dengan warna tubuh yang putih dengan bercak hitam di sekitar mata,
hidung, telinga, dan ekor. Sapi Ongole memiliki tanduk yang panjang dan
melengkung ke atas, dengan panjang rata-rata 50--60 cm untuk jantan dan 40--50
cm untuk betina serta memiliki gelambir yang besar dan menggantung, dengan
panjang rata-rata 30--40 cm untuk jantan dan 20--30 cm untuk betina (Rastosari,
2017).

Sapi lokal Ongole memiliki beberapa keunggulan yang menjadikannya sapi
potong yang unggul di Indonesia. Sapi Ongole memiliki daya adaptasi yang
tinggi terhadap iklim tropis, karena memiliki kulit yang tebal, bulu yang tipis, dan
kelenjar keringat yang banyak dan memiliki resistensi terhadap penyakit, karena
memiliki sistem imun yang kuat dan antibodi yang tinggi (Hartati et al., 2010).
Sapi Ongole juga memiliki produktivitas daging yang tinggi, karena memiliki
persentase karkas yang tinggi, yaitu sekitar 55--60%, memiliki kualitas daging
yang baik, yaitu daging yang empuk, berwarna merah, dan rendah lemak
(Depison, 2010).

Sapi Peranakan Ongole (PO) merupakan sapi persilangan antara sapi Ongole (Bos
indicus) dengan sapi lokal. Sapi PO memiliki karakteristik eksterior berupa warna
bulu dominan putih, profil muka berbntuk segitiga lurus, telinga agak
menggantung, moncong sapi berwarna hitam, memiliki punuk, bergelambir,
bertanduk, kipas ekor dan tracak berwarna hitam (Abdurahman, 2006; Rastosari,
2017). Sapi ini tahan terhadap iklim tropis dengan musim kemaraunya (Y ulianto
dan Saparinto, 2010). Body Condition Score (BCS) sapi PO skala 1--5 adalah
3,35, lingkar dada berkisar 159,43, tinggi badan berkisar 124,25+2,00 cm
(Haryoko dan Suparman, 2009; Putraet al., 2016). Keunggulan sapi PO yaitu,
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daya adaptasi terhadap iklim tropis yang tinggi sangat baik, tahan terhadap panas,
tahan terhadap gigitan nyamuk dan caplak, serta toleran terhadap pakan yang
berserat kasar tinggi. Sapi lokal yaitu sapi Madura merupakan salah satu jenis
sapi potong yang berasal dari pulau Madura dan merupakan hasil persilangan
antara sapi Jawa dengan kerbau atau kambing (Setiadi dan Diwyanto, 1997). Sapi
Madura memiliki ciri khas seperti ukuran tubuh yang kecil hingga sedang, warna
tubuh yang merah muda atau coklat, tanduk yang pendek dan melengkung, dan
gelambir yang kecil. Sapi Madura memiliki ukuran tubuh rata-rata 250--300 kg
untuk jantan dan 200--250 kg untuk betina (Sutarno et al., 2010). Sapi Madura
memiliki warnatubuh yang bervariasi, mulai dari merah muda, coklat, coklat tua,
hingga hitam (Fakhidatul et al., 2012). Sapi Madura memiliki tanduk yang
pendek dan melengkung ke dalam, dengan panjang rata-rata 20--30 cm untuk
jantan dan 15--25 cm untuk betina, serta memiliki gelambir yang kecil dan rapat,
dengan panjang rata-rata 10--15 cm untuk jantan dan 8--12 cm untuk betina
(Sutarno et al., 2010).

Sapi lokal yaitu sapi Madura memiliki beberapa keunggulan yang menjadikannya
sapi potong yang unik di Indonesia. Sapi Madura memiliki daya adaptasi yang
tinggi terhadap lingkungan kering, karena memiliki kulit yang tipis, bulu yang
pendek, dan kelenjar keringat yang banyak, resistens terhadap penyakit, karena
memiliki sistem imun yang kuat dan antibodi yang tinggi (Setiadi dan Diwyanto,
1997). Sapi Madurajuga memiliki produktivitas daging yang tinggi, karena
memiliki persentase karkas yang tinggi, yaitu sekitar 55--60%, memiliki kualitas
daging yang baik, yaitu daging yang empuk, berwarna merah, dan rendah lemak
(Depison, 2010). Sapi Madurajuga memiliki nilai budaya yang tinggi, karena
digunakan sebagai sapi karapan, sonok, atau hias (Fakhidatul et al., 2012)

2.2 Sistem Pencernaan Ruminansia

Sistem pencernaan adal ah sebuah sistem yang terdiri dari saluran pencernaan yang
dilengkapi dengan beberapa organ yang bertanggung jawab atas pengambilan,
penerimaan, dan pencernaan bahan makanan dalam perjalanannya melalui tubuh

(saluran pencernan) mula dari rongga mulut sampai ke kloaka (Parakkasi, 1983).
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Menurut Partama (2013) proses pencernaan pada ruminansia dapat dibedakan
menjadi tiga, yaitu terjadi secara mekanis di mulut, seperti mastikasi atau
kontraksi otot dari saluran pencernaan, pencernaan fermentatif oleh mikroba
rumen, dan secara hidrolisis oleh enzim-enzim pencernaan. Pencernaan adalah
perubahan fisik dan kimiayang dialami bahan pakan dalam alat atau organ
pencernaan. Perubahan tersebut dapat berupa penghalusan bahan pakan menjadi
butir-butir atau partikel kecil, atau penguraian molekul besar menjadi molekul
yang lebih kecil, dalam proses ini bahan akan mengalami perombakan, sehingga
sifat-sifat kimia bahan pakan mengalami perubahan (Partama, 2013). Sapi
merupakan hewan ruminansia (poligastrik) yang mempunyai lambung depan
terdiri dari rumen (perut handuk), retikulum (perut jala), omasum (perut kitab),

dan lambung sgjati, yaitu abomasum.

Secara umum, lambung ruminansia berfungsi untuk mencerna bahan pakan yang
memiliki serat tinggi seperti hijauan. Secarahistologi, struktur lambung depan
ruminansia (rumen, retikulum dan omasum) memiliki ciri khusus berupa epitel
pelindung yaitu epitel pipih banyak lapis yang mengalami keratinisas yang
berperan penting dalam membantu mencerna pakan yang kasar dan keras serta
melindungi membran mukosa lambung dari kerusakan mekanik (Wang et al.,
2014). Rumen merupakan salah satu bagian pada lambung ruminansia, tempat
pencernaan makanan dengan proses fermentasi yang dilakukan oleh berbagai
macam mikroorganisme seperti bakteri, protozoa, dan fungi. Rumen berperan
penting sebagai ruang pra-pencernaan yang berguna untuk simbiosis
mikroorganisme hidup sekaligus berperan dalam pemecahan dan melunakkan

makanan hewan ternak dengan cepat (Humairah et al., 2022).

Proses fermentasi yang intensif dan dalam kapasitas besar terjadi di retikulum
mencapal 60--80% dari kebutuhan akan energi padaternak ruminansia. Proses
fermentasi yang melibatkan aktivitas mikroba rumen (protozoa, bakteri, dan
fungi) mengubah komponen pakan untuk menghasikan produk akhir yang
berguna, yaitu Volatile Fatty Acid (VFA) dan protein mikroba, sedangkan CHa4
dan CO, merupakan produk yang tidak berguna. VFA, CO,dan CHa (gas metan)
merupakan hasil degradas dari karbohidrat pakan, sedangkan amonia (NHz)
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merupakan hasil perombakan protein pakan (Owens and Zinn, 1988). Bagan
ringkasan seluruh proses fermentasi rumen dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses fermentasi pada rumen

Sumber: Cakra (2016)

2.3 Pakan

Pakan merupakan faktor penting dalam usaha pemeliharaan hewan ternak untuk
mengekspresikan potensi genetiknya (Zubaili et al., 2017). Pakan adalah semua
yang bisa dimakan oleh ternak, baik berupa bahan organik maupun anorganik,
yang sebagian atau seluruhnya dapat dicerna dan tidak mengganggu kesehatan
ternak (Djarijah, 2008). Pakan yang diberikan kepada sapi potong harus memiliki
syarat sebaga pakan yang baik. Pakan yang baik yaitu pakan yang mengandung
zat makanan yang memadai kualitas dan kuantitasnya, seperti energi, protein,
lemak, mineral, dan vitamin, yang semuanya dibutuhkan dalam jumlah yang tepat
dan seimbang sehingga bisa menghasilkan produk daging yang berkualitas dan
berkuantitas tinggi (Haryanti, 2009).

Pakan yang diberikan kepada sapi potong pada umumnyaterdiri dari hijauan dan
konsentrat (Sandi et al., 2018). Pakan ternak ruminansia sebagian besar dari
hijauan terdiri atas rumput, leguminosa dan dedaunan serta hasil samping produk
pertanian. Menurut Saking dan Qomariyah (2017), pakan hijauan pada
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ruminansia mencapa 70% dari total pakan, sisanya adalah konsentrat. Hijauan
merupakan pakan yang berasal dari tumbuhan yang diberikan pada sapi potong
dalam bentuk segar. Salah satu hijauan yang dapat digunakan adalah rumput
pakcong. Rumput pakchong merupakan rumput hibrida hasil persilangan rumput
gagjah (Pennisetum pur puruem) dengan Pennisetum pur puruem americanum yang
pertamakali dikembangkan di Thailand Rumput pakchong merupakan rumput
hibrida hasil persilangan rumput gajah (Pennisetum purpuruem) dengan
Pennisetum pur puruem americanum yang pertamakali dikembangkan di Thailand
oleh Dr. Krailas Kiyotthong, dari Departemen Peternakan Kementerian Pertanian
Thailand (Liman et al., 2021; Somsiri dan Vivanpatarakij, 2015; Kiyothong,
2014), sehingga rumput ini masih termasuk ke dalam Famili Poaceae, Genus
Pennisetum, dan Spesies Pennisetum purpureum cv Thailand (Suherman dan
Herdiawan, 2021).

Rumput pakchong memiliki ciri daun yang hampir sama besar dan panjangnya
dengan rumput King Grass (Pennisetum pur purhoides), batang tanaman lebih
empuk atau tidak keras, dan secara morfologi baik batang maupun daun tidak
ditumbuhi bulu-bulu halus yang dapat menurunkan nilai palatabilitas (Suherman
dan Herdiawan, 2021). Rumput ini memiliki produksi yang sangat baik, bahkan
lebih baik dari rumput gajah. Menurut Kiyothong, (2014), rumput pakchong
dapat tumbuh mencapai lebih dari 3m pada umur kurang dari 60 hari dengan
kandungan protein kasar 16--18%, bahkan rumput ini dapat dipanen setelah

berumur 45 hari.

Konsentrat merupakan pakan penguat yang disusun dari biji-bijian dan limbah
hasil prosesindustri bahan pangan yang berfungsi meningkatkan nilai nutrisi yang
rendah agar memenuhi kebutuhan normal ternak untuk tumbuh dan berkembang
secara sehat (Akoso, 2009). Konsentrat merupakan pakan penguat tersusun dari
biji-bijian limbah hasil prosesindustri yang berfungsi untuk menambah nutrisi
yang rendah sehingga memenuhi kebutuhan normal ternak untuk tumbuh dan
berkembang (Sandi et al., 2018). Konsentrat dalam ransum ternak merupakan
suatu usaha untuk mencukupi kebutuhan zat-zat makanan, sehingga akan
diperoleh produksi yang tinggi. Selain itu, dengan penggunaan konsentrat dapat
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meningkatkan daya cerna bahan kering ransum, pertambahan bobot badan, serta
efisien dalam penggunaan ransum (Akoso, 2009). Konsentrat pakan ternak dapat
dibuat dari bahan-bahan seperti dedak padi, bungkil kelapa, tepung ikan, tongkol
jagung, dan kulit kopi. Waktu pencampuran pakan konsentrat juga berpengaruh
terhadap kualitas nutrisi, sehingga perlu diperhatikan agar optimal (Latief et al.,
2023). Pemberian pakan berkualitas untuk ternak ruminansia sangat dipengaruhi
oleh kandungan energi yang terkandung dalam ransum. Kecernaan karbohidrat
merupakan faktor utama mengendalikan energi yang tersedia untuk pertumbuhan
mikroba rumen. Mikrobadi dalam rumen memiliki peran penting terhadap
konsumsi dan kecernaan ternak ruminansia karena di dalam rumen mengandung
1.010--1.011 mikroba/ml yang terdiri dari bakteri, fungi dan protozoayang
memiliki interaksi dalam mencernajenis substrat yang masuk di dalam rumen
(Orskov and Ryle, 1990).

Biochar adalah bahan karbon yang dihasilkan dari pirolisis biomassa dengan
kondisi oksigen terbatas. Biochar memiliki banyak manfaat, antaralain sebagai
bahan pembuat tanah, peningkat produktivitas tanaman, penurun emisi gas rumah
kaca, dan penyerap polutan lingkungan. Biochar dapat dibuat dari berbagai jenis
biomassa, seperti kayu, jerami, sekam padi, kulit kopi, tongkol jagung, dan limbah
pertanian lainnya. Proses pirolisis melibatkan pemanasan biomassa pada suhu
tinggi 300--700°C tanpa atau dengan sedikit udara. Pirolisis menghasilkan tiga
produk utama, yaitu bio-oil, gas, dan biochar. Rasio produk tergantung padajenis
biomassa, suhu, |aju pemanasan, waktu tinggal, dan atmosfer reaktor (Lehmann
and Joseph, 2015). Biochar memiliki sifat fisik dan kimia yang beragam,
tergantung pada bahan baku dan kondisi pirolisis. Secara umum, biochar
memiliki kandungan karbon tinggi 50--90%, luas permukaan spesifik tinggi
10--600 m2/g, porositas tinggi 50--90%, dan pH basa 6--10. Sifat-sifat ini
membuat biochar dapat meningkatkan sifat tanah, seperti kapasitas tukar kation,
retens air dan hara, stabilitas agregat, aktivitas mikroba, dan siklus karbon

(Liuet al., 2019).

Biochar juga dapat dimanfaatkan sebaga pakan tambahan atau feed additive bagi
ternak ruminansia. Ciri dan manfaat biochar sebagai pakan tambahan antaralain,


https://erepo.unud.ac.id/id/eprint/20370/1/c138e4184115276ad83f8ebad5e786c8.pdf
https://erepo.unud.ac.id/id/eprint/20370/1/c138e4184115276ad83f8ebad5e786c8.pdf
https://erepo.unud.ac.id/id/eprint/20370/1/c138e4184115276ad83f8ebad5e786c8.pdf
https://ugm.ac.id/id/berita/21709-pelet-nano-biochar-potensial-jadi-pakan-ternak-rendah-emisi-gas-metana/
https://ugm.ac.id/id/berita/21709-pelet-nano-biochar-potensial-jadi-pakan-ternak-rendah-emisi-gas-metana/
https://ugm.ac.id/id/berita/21709-pelet-nano-biochar-potensial-jadi-pakan-ternak-rendah-emisi-gas-metana/
https://ugm.ac.id/id/berita/21709-pelet-nano-biochar-potensial-jadi-pakan-ternak-rendah-emisi-gas-metana/
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Struktur berpori, luas permukaan yang besar, dan daya serap yang kuat. Biochar
memiliki struktur berpori yang sangat berkembang. Pori-pori ini menyediakan
sejumlah besar situs adsorpsi, meningkatkan luas permukaan dan meningkatkan
peluang kontak dengan adsorbat. Akibatnya, biochar mampu menangkap dan
melumpuhkan berbagai senyawa kimiamelalui kekuatan fisik adsorpsi molekuler.
Hal ini dapat membantu mengurangi zat berbahaya dalam pakan ternak, seperti
mikotoksin, racun tanaman, residu pestisida, patogen, logam berat, dan polutan
organik (Fauzi et al., 2020). Setelah reaks pirolisis, selulosa, protein dan lemak
dalam biomassa membentuk banyak gugus fungsi seperti gugus karboksil dan
karbonil di permukaan dan di dalam biochar. Gugus fungsi ini, sebagian besar
bersifat basa, berkontribusi pada pH basa, kapasitas penyangga, dan memfasilitasi
pertukaran ion dalam biochar. Hal ini dapat membantu mentralkan keasaman
rumen ternak rumianansia dan meningkatkan aktivitas mikorba rumen yang

menguntungkan.

Struktur serat biochar terutama ditentukan oleh karakteristik bahan baku
biomassanya. Biomassa biasanya meliputi kayu, jerami, dan sisatanaman yang
secara inheren mengandung komponen serat yang kaya seperti selulosa dan lignin.
Dalam reaksi pirolisis, air dan komponen volatil dari biomassa dihilangkan,
sementara struktur serat karbon dipertahankan dalam biochar. Hal ini dapat
membantu meningkatkan nilai gizi pakan ternak dengan menyediakan serat kasar
yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia untuk menjaga kesehatan saluran
pencernaan (Rater et al., 2019).

Biochar juga mengandung minera seperti kalsium (Ca) atau magnesium (Mg) dan
karbon anorganik yang berasal dari pembakaran biomassa, enzim tersebut dapat
berperan sebagai kofaktor enzim dan mempengaruhi aktivitas mikroba rumen.
(Sari dan Sutrisno, 2020). Minera-mineral ini dapat berperan sebagai buffer pH
dan sumber nutrisi bagi mikrobarumen (Latief et al., 2023). Mineral-mineral ini
dapat mempengaruhi aktivitas enzim selulase dan amilase yang dihasilkan oleh
mikroba rumen, sehingga meningkatkan degradasi serat dan pati yang terdapat
dalam rumput laut (Van et al., 2012; Jayanegaraet al., 2011). Biochar dapat
dilihat pada Gambar 2.


https://repository.pertanian.go.id/bitstream/handle/123456789/8307/7.%20Probiotik%20Pakan%20Tambahan%20untuk%20ternak%20Ruminansia.pdf
https://repository.pertanian.go.id/bitstream/handle/123456789/8307/7.%20Probiotik%20Pakan%20Tambahan%20untuk%20ternak%20Ruminansia.pdf
https://repository.pertanian.go.id/bitstream/handle/123456789/8307/7.%20Probiotik%20Pakan%20Tambahan%20untuk%20ternak%20Ruminansia.pdf
https://journal.its.ac.id/index.php/sewagati/article/download/397/303/2275
https://journal.its.ac.id/index.php/sewagati/article/download/397/303/2275
https://journal.its.ac.id/index.php/sewagati/article/download/397/303/2275
https://journal.its.ac.id/index.php/sewagati/article/download/397/303/2275
https://jurnal.uns.ac.id/agrosains/article/download/42154/pdf
https://jurnal.uns.ac.id/agrosains/article/download/42154/pdf
https://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JAT/article/download/7151/pdf
https://jurnal.fp.unila.ac.id/index.php/JAT/article/download/7151/pdf
http://repository.lppm.unila.ac.id/33648/2/33690-122965-1-PB.pdf
http://repository.lppm.unila.ac.id/33648/2/33690-122965-1-PB.pdf
https://wwww.mendeley.com/guides/csl-editor
https://wwww.mendeley.com/guides/csl-editor
https://wwww.mendeley.com/guides/csl-editor
https://wwww.mendeley.com/guides/csl-editor
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Gambar 2. Biochar

Sumber: https://agrozine.id/mengenal -bi ochar-dan-cara-pengaplikasiannya/

2.4 Rumput Laut Eucheuma cottonii

Rumput laut atau alga yang juga dikenal dengan nama ilmiah seaweed merupakan
bagian terbesar dari tanaman laut yang tergolong dalam divisi Rhodophyta. Salah
satu jenis rumput laut yang temasuk dalam divisi Rhodophyta yang memiliki
kandungan serat tinggi adalah Eucheuma cottonii. Rumput Laut Eucheuma
cottonii merupakan makro alga yang hidup di laut, pada umumnyadi dasar
perairan dan menempel pada substrat atau benda lain dan juga hidupnya terapung
di permukaan laut. Rumput laut Eucheuma cottonii terdiri dari jenis mikroskopik
(berbentuk kecil) dan maskroskopik (berbentuk besar). Jenis makroskopik inilah
yang sehari-hari dikenal sebagai rumput laut (Poncomulyo et al., 2006). Lebih
lanjut dikatakan bahwa istilah rumput laut sebenarnyatidak tepat, karena secara
botani rumput laut tidak termasuk golongan rumput-rumput (Graminae). Istilah
lain dari rumput laut yaitu agar-agar, merupakan sebutan untuk jenis rumput laut
berdasarkan kandungan kimianya. Seluruh bagian tanaman yang menyerupai
akar, batang, daun, atau buah, disebut thallus (Surni, 2014).

Eucheuma cottonii adalah rumput laut merah (Rhodopyta) yang memiliki banyak
pigmen fotosistesis dan pigmen lainnya yaitu klorofil a, a-karoten, - karoten,
fikobilin, neozantin, dan zeanthin. Eucheuma cottonii memerlukan sinar matahari
untuk proses fotosintesis. Oleh karenaitu ia hanya mungkin hidup pada lapisan
fotik, yaitu kedalaman sgjauh sinar matahari masih mampu mencapainya.
Eucheuma cottonii tumbuh di rataan terumbu karang, cangkang kerang, dan benda

keraslainnya. Ciri-cirinyayaitu thalus silindris, permukaan licin, cartilageneus


https://agrozine.id/mengenal-biochar-dan-cara-pengaplikasiannya/
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(menyerupal tulang rawan/tulang muda), berwarna hijau terang, hijau olive, dan
coklat kemerahan, yang ditunjukkan pada Gambar 3. Menurut Aslan (1998)

K eadaan warnatidak selalu tetap, kadang-kadang berwarna hijau, hijau kuning,
abu-abu atau merah. Perubahan warna sering terjadi hanya karena faktor
lingkungan. Kejadian ini merupakan suatu proses adaptasi kromatik yaitu
penyesuaian antara proporsi pigmen dengan berbagai kualitas pencahayaan.
Percabangan thallus berujung runcing atau tumpul, ditumbuhi nodulus (tonjolan-
tonjolan), dan duri lunak/tumpul. Percabangannya bersifat alternatus (berseling),
tidak teratur, serta mempunyal sifat dichotomous (percabangan dua-dua) atau
trichotomus (sistem percabangan tiga-tiga) (Muflih’isa, 2016). Klasifikasi
Eucheuma cottonii berdasarkan Worms (World Register of Marine Species) yaitu:
Kingdom : Plantae

Divisio : Rhodophyta

Class  : Floridophyceae

Ordo : Gigartinales

Family : Solieriaceae

Genus : Eucheuma

Species : Eucheuma cottonii

Gambar 3. Rumput laut Eucheuma cottonii

Sumber : https://indonesian.alibaba.com/product-detail/high-quality-eucheuma-
cottonii-seaweed-helen-62024400940.html


https://indonesian.alibaba.com/product-detail/HIGH-QUALITY-EUCHEUMA-COTTONII-SEAWEED-HELEN-62024400940.html
https://indonesian.alibaba.com/product-detail/HIGH-QUALITY-EUCHEUMA-COTTONII-SEAWEED-HELEN-62024400940.html
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Rumput laut Eucheuma cottonii dapat dijadikan sumber gizi karena umumnya
mengandung karbohidrat, protein, sedikit lemak dan abu yang sebagian besar
merupakan senyawa garam seperti natrium dan kalsium (Budiyanti, 2021).
Rumput laut mengandung banyak zat aktif biologis seperti polisakarida, protein,
lipid dan mineral (Chandini, 2008). Selain itu juga merupakan sumber vitamin
seperti vitamin A, B1, B2, B6, B12 dan vitamin C serta mengandung mineral
seperti K, Ca, Na, Fe, dan iodium (Somala, 2002). Kandungan nutrisi rumput laut
merah ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrisi rumput laut Euceuma cottonii

Kandungan Nutrisi (%)

Komponen

Liem (2013) Kawaroe et al. (2017)
Kadar air 9,95 16,39
Kadar abu 17,69 14,39
Kadar lemak 0,53 1,03
Kadar protein 3,82 533
Serat kasar 4.15 2,77
Karbohidrat 73,81 63,17

Sumber: Liem (2013), dan Kawaroe et al. (2017)

2.5 Volatile Fatty Acid (VFA)

Volatile Fatty Acid (VFA) merupakan sumber energi utama dan karbon untuk
pertumbuhan ternak dan mempertahankan mikroorganisme rumen. Sebanyak 70-
80% kebutuhan energi ternak ruminansia dipenuhi oleh produksi VFA rumen.
Energi yang didapat akan digunakan oleh ternak untuk hidup pokok dan produksi.
Sutardi et al., (1983) menjelaskan kisaran konsentrasi VFA yang mencukupi
pertumbuhan mikroba rumen adalah 80--160 mM. Produksi VFA di dalam cairan
rumen dapat digunakan sebagai tolak ukur fermentabilitas pakan (Hartati, 1998).
VFA merupakan produk akhir fermentasi karbohidrat dan merupakan sumber

energi utamabagi ternak ruminansia (Arora, 1995).

Hasil dari aktivitas fisik dan mikrobiologi yang mengubah komponen pada pakan
menjadi produk yang berguna seperti Volatile Fatty Acid (VFA), protein
mikrobial, serta vitamin B, dan yang tidak berguna seperti CH, dan CO2 (Church,
1979). VFA adalah asam lemak yang mudah menguap dan berubah menjadi
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sumber energi dan CO»+CH. VFA merupakan hasil akhir dari pencernaan
karbohidrat dalam rumen (Parakkasi, 1999). Karbohidrat yang masuk ke dalam
rumen ternak akan mengalami proses degradasi oleh mikroba rumen menjadi
sakarida yang sederhana dan kemudian sakarida tersebut diubah menjadi piruvat
melalui lintasan glikolitik Embden-meyerhof (Russen and Hesfel, 1981). Piruvat
selanjutnya akan diubah oleh mikroorganisme intraseluler menjadi VFA yang
terdiri dari asam asetat, propionat, butirat, isobutirat, isovalerat, dan 2-metil
butirat (Sutardi et al., 1983). Konsentrasi VFA dalam cairan rumen sangat
dipengaruhi oleh kecernaan, jenis, dan kualitas ransum yang difermentasi oleh
mikroba rumen (Tillman et al., 1991). Pamungkas et al., (2006) melaporkan
bahwatingkat fermentasi berkorelasi dengan konsentrasi VFA, sehingga
perubahan konsentrasi VFA merupakan cerminan peningkatan populasi mikroba
rumen. Hal tersebut dikarenakan amonia (NHs), digunakan oleh mikroba sebagai
zat untuk pertumbuhan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Arora, (1995)
bahwa NH3z dapat digunakan untuk membangun sel mikroba.

Volatile Fatty Acid (VFA) yang diproduksi akan diserap di dinding lambung,
tingkat penyerapan meningkat ketika pH rumen menurun sehingga sebagian besar
campuran ada sebagai asam yang tidak terpisahkan. Kemudian peningkatan juga
bisa dikarenakan panjangnya rantai meningkat, sehingga absorpsi dari asam
butirat >asam propionate >asam asetat. Terkait dengan sebagian VFA yang
diserap oleh difusi pasif adalah dalam kondisi tidak terpisahkan, dan sisanya
diserap sebagai anion oleh difusi yang mempermudah pertukaran ion-ion
bikarbonat (hidrogen karbonat).

2.6 Amonia (NH3)

Protein pakan dalam rumen akan dirombak oleh mikroba rumen menjadi amonia,
karbondioksida, dan VFA. Jumlah protein makanan merupakan faktor yang
mempengaruhi produksi NHs (McDonald et al., 2002; Sugoro et al., 2015).
Menurut Sutardi et al., (1983), protein ransum akan dihidrolisis oleh enzim
proteolitik yang dihasilkan oleh mikroba rumen menjadi oligopeptida dan

kemudian menjadi asam keto alfadan NHz. Jika pakan defisien akan protein atau
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proteinnya tahan degradasi maka konsentrasi amonia dalam rumen akan rendah
dan pertumbuhan mikroba rumen akan lambat yang menyebabkan turunnya
kecernaan pakan (McDonald et al., 1995).

Produksi amonia (NHz), berasal dari protein yang didegradasi oleh enzim
proteolitik. Tingkat hidrolisis protein tergantung dari dayalarutnya yang
berkaitan dengan kenaikan kadar NH3 (Arora, 1995). Menurut Sutardi et al.
(1983), protein bahan makanan yang masuk ke dalam rumen mula-mula akan
mengalami proteolisis oleh enzim-enzim protease menjadi oligopeptida yang akan
dimanfaatkan oleh mikroba rumen untuk menyusun protein selnya, sedangkan
sebagian lagi akan dihidrolisalebih lanjut menjadi asam amino yang kemudian

secara cepat dideaminasi menjadi asam keto alfa dan amonia.

Konsentrasi amonia (NH3), mencerminkan jumlah protein ransum yang dominan
di dalam rumen dan nilainya sangat dipengaruhi oleh kemampuan mikroba rumen
dalam mendegradasi protein ransum (Prihandono, 2001). NHz merupakan sumber
nitrogen utama dan penting untuk sintesis protein mikroba. Sebanyak 82%
mikroba memanfaatkan NH3 sebagai sumber nitrogen untuk membentuk protein
mikrobial (Arora, 1995).

Mayoritas bakteri rumen dapat menggunakan amonia sebagai sumber nitrogennya
dan bakteri rumen adalah pengguna amoniayang paling efisien. Amonia (NHs)
hasil fermentasi tidak semuanya disintesis menjadi protein mikroba, sebagian
akan diserap ke dalam darah. NHzyang tidak terpakai dalam rumen akan dibawa
ke hati diubah menjadi urea, sebagian dikeluarkan melalui urine dan yang lainnya
dibawa ke kelenjar saliva. Konsentrasi NHs, yang mampu dan baik untuk
pertumbuhan mikroba rumen adalah 4--12 mM (Hidayat et al., 2011).



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Oktober--Desember 2023 di Koperasi Produksi
Ternak Maju Sejahtera, Desa Damai Jaya, Kecamatan Tanjung Sari, Kabupaten
Lampung Selatan. Analisis VFA dilaksanakan di Laboratorium Kawasan

Y ogyakarta Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) dan analisis NH3
dilaksanakan di Laboratorium Genomik Cibinong Badan Riset dan Inovasi
Nasiona (BRIN).

3.2 Bahan dan Alat Pendlitian
3.2.1 Bahan pendlitian

Bahan yang digunakan dalam penelitan ini adalah 18 ekor sapi lokal, yang sedang
masa pertumbuhan, hijauan segar berupa rumput pakchong (Pennisetum
purpureum cv. Thailand) yang dipotong pada umur 55--60 hari. Rumput ini
dipanen setiap hari dan dicacah dengan ukuran 2 cm, konsentrat, rumput laut
Eucheuma cottonii, dan biochar yang diberikan secara adlibitum. Bahan analisis
yang digunakan yaitu cairan rumen, larutan Trypan Blue Formal Saline (TBFS),
larutan formalin 40%, asam borat 2%, H-SO 15%, NaOH 0,5 N, NaOH 40%, HCI
0,5 N, indicator campuran Methyl Blue (perbandingan 2:1) dan aquades.

3.2.3 Alat pendlitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang kelompok dengan
masing-masing ternak yang diikat berjarak satu samalain sehinggaternak akan
mendapatkan makan dan minum secara individu dan berjumlah kurang lebih 18

wadah, timbangan digital, timbangan gantung, timbangan duduk, tali, ember,
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golok/arit, selang air, timbangan digital, Stomach tube, cawan conway, tabung
tempat rumen, biuret untuk titrasi, cooling box, alat spray, alat destilasi, 1abu
erlenmeyer, gelas ukur, pipet tetes, dan plastik/karung, pH meter, pompa vakum,
dan timbangan.

3.3 Rancangan Perlakuan

Rancangan perlakuan dalam penelitian ini menggunakan hijauan berupa rumput
pakchong, rumput laut, biochar dan konsentrat. Kandungan nutrisi bahan
penyusun ransum tersebut disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan penyusun ransum

Kandungan Nutrisi Bahan

Bahan Pakan
BO PK SK LK ADF NDF GE
T ) e
Konsentrat 9396 11,43 1840 3,03 34,26 27,22 384912
Rumput
Pakchong 9350 7,52 3822 287 67,99 40,76 4370,68
Eucheuma
Cottonii 5803 423 514 000 846 647 1736,58
Sumber: Laboratorium Kawasan Y ogyakarta Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN)
Tabel 3. Kandungan bahan penyusun konsentrat KPT. Maju Sejahtera
.. Kandungan
Bahen  Komposisih ——5 PK K LK Abu
------------------------------- (%)---------- mmmmmmmnmen
Onggok 35,00 88,5 2,5 4,7 1,2 31
Gaplek 9,22 88,0 2,5 9,0 1,0 8,22
Kulit Kopi 17,52 90,6 13,2 58,8 10,9 3,7
Bungkil Sawit 23,11 90 15,1 17,2 6,1 8,9
Indigofera 5,00 19,27 19,61 35,54 1,2 8,22
Molasses 8,00 75,0 4,0 0 0 0
Kapur 1,20 100 0 0 0 100
Garam 0,20 100 0 0 0 97,0
Urea 0,75 281,0 0 0 0 0

Sumber: KPT. Mgu Sejahtera (2023)
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Perlakuan yang digunakan yaitu pemberian suplementasi rumput laut Eucheuma

cottonii pada bahan pakan hijauan berupa rumput pakchong, konsentrat dan

biochar. Ransum perlakuan yang diberikan sebagai berikut:

P1: Rumput Pakchong+Konsentrat (perbandingan 70%:30% BK pakan)

P2: Rumput Pakchong+Konsentrat (perbandingan 70%:30% BK pakan)+
Rumput Laut Eucheuma cottonii (4% BK pakan)

P3: Rumput Pakchong+Konsentrat (perbandingan 70%:30% BK pakan)+
Rumput Laut Eucheuma cottonii (4% BK Pakan)+Biochar (0,05% BK
pakan).

3.4 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 18 ekor sapi lokal dengan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) berdasarkan bobot badan yang terdiri dari 6
kelompok. Dalam penelitian ini terdapat 3 perlakuan dan 6 kali ulangan, data yang
diperoleh diuji dengan analysis of variance (ANOVA). Berikut pembagian
kelompok berdasarkan bobot badan sapi dari yang terkecil hingga terbesar.
Kelompok 1: 150 kg--180 kg;

Kelompok 2: 180 kg--210 kg;

Kelompok 3: 210 kg--240 kg;

Kelompok 4: 240 kg--270 kg;

Kelompok 5: 270 kg--300 kg;

Kelompok 6: 300 kg--330 kg.

Berikut adalah plot tataletak untuk percobaan penelitian pemeliharaan sapi |okal
dapat dilihat pada Gambar 4.

P1L | P2 | P3 P2 | P1 | P3 P2 P3 P1

P3| P2 | P1 PL | P3 | P2 P3 | P1 P2

Gambar 4. Tata letak percobaan
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3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah menghitung kadar Volatile Fatty

Acid (VFA) dan amonia (NH3) rumen. Sebelum dilakukannya perhitungan
terlebih dahulu dilakukan analisis terhadap VFA dan NHz rumen. Menurut
Muhtarudin et al. (2003) analisis VFA rumen dapat dilakukan dengan Gas
Chromatography and Mass Spectroscopy (GC-MS) sebagai berikut:

1
2.

mensentrifugasi cairan rumen pada kecepatan 800 rpm selama 10 menit;
mengambil 5 ml supernatan cairan rumen dan memasukan ke dalam destilasi
uap lalu menambahkan 1 ml H>SO4 15% dan tutup;

memasukan NaOH 0,5 N ke dalam tabung erlenmeyer dan meletakan pada
ujung kondensor agar menangkap uap panas dan VFA yang terbuang;
menghidupkan pemanas dan menghentikan setelah volume mencapai 200 ml
lalu meneteskan indikator PP dalam tabung erlenmeyer yang berisi cairan;
mentitrasi larutan dengan HCI 0,5 N sehingga warna menjadi bening dan
mencatat volume HCI 0,5 N yang terpakai lalu menghitung kadar VFA

dengan rumus.

Metode analisis NH3z rumen sapi di Laboratorium Genomik Cibinong Badan Riset

dan Inovasi Nasiona (BRIN) dengan menggunakan metode cawan Conway
(Conway and O’Malley, 1942) sebagai berikut:

1

menyiapkan cawan Conway, yang memiliki dua ruang bersekat, satu buah
cawan kecil yang terletak di tengah-tengah cawan dan sebuah ruang di luar
cawan kecil yang terbagi dua sekat (bersekat);

mengol eskan vaselin pada bibir dan tutup dari cawan Conway;

memasukkan pipet 1 ml supernatan cairan rumen ke dalam salah satu ruang
sisi kiri cawan Conway;

bagian tepi cawan ditetesi NaOH 40% dan sampel cairan secaraterpisah, lalu
memasukan asam borat dibagian tengah cawan dan kemudian meneteskan
indikator pada asam borat tersebut;

diamkan selama 24 jam dalam suhu kamar;
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6. setelah 24 jam lalu mentitrasi dengan HCL 0.01 N sampai berubah warna
menjadi hijau kemerahan lalu dihitung lah konsentrasi N-NHz menggunakan

rumus.

Selanjutnya dilakukan perhitungan kadar VFA dan NHs. Menurut Muhtarudin et
al. (2003); Conway and O’Malley (1942), perhitungan kadar VFA dan NH3
adalah sebagai berikut:

(a—b)xNHClx@

Kadar VFA Total (mM) =
adar otal (mM) Sampel (gr)x BK Sampel

ml titrasi x N HCl x berat mol borat

Kadar NH3 (Mm) =

ml Sampel
Cara menghitung Normalitas HCI:
N — HCl = mg contoh
~ V—HClx0.1

Keterangan:

a Volume titran blanko (ml)
b: Volume titran contoh (ml)
N: Normalitas larutan HCI

3.6 Pelaksanaan Pendlitian

3.6.1 Persiapan kandang

Melakukan persiapan kandang dengan sanitasi kandang terlebih dahulu,
menyiapkan wadah pakan dan minum yang akan digunakan untuk masing-masing
ternak sesuai dengan tata letak rancangan percobaan yang telah ditentukan, dan
menyiapkan ransum yang akan diberikan kepada ternak. Sebelum itu dilakukan
masa prelium kepada ternak untuk mengadaptasi pemberian suplementasi rumput
laut Eucheuma cottonii dan mengadaptasi ternak dengan lingkungan.
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3.6.2 Kegiatan pendlitian

Kegiatan penelitian ini dimulai, dari masa prelium yang berlangsung selama 15
hari. Kemudian ternak akan diberikan pakan dengan 3 perlakuan yaitu Rumput
Pakchong+K onsentrat, Rumput Pakchong+Konsentrat+Rumput Laut Eucheuma
cottonii (4% BK pakan) dan Rumput Pakchong+K onsentrat+Rumput L aut
Eucheuma cottonii (4% BK pakan)+Biochar (0,05% BK Pakan). Pemberian
ransum diberikan sebanyak 3 kali, yaitu pada pagi hari pukul 07.00 WIB, siang
hari pukul 12.00 WIB, dan sore hari pukul 17.00 WIB.

3.6.3 Pelaksanaan percobaan

3.6.3.1 Pengambilan cairan rumen

Pengambilan peubah dilaksanakan selama 1 hari. Sampel cairan rumen dianalisis
kadar VFA dan NH3s rumen yang dilaksanakan di Laboratorium Kawasan

Y ogyakarta Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) dan Laboratorium
Genomik Cibinong Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN).

Adapun langkah-langkah pengambilan cairan rumen sebagal berikut:

1. memposisikan sapi dengan cara berdiri dan agar mempermudah pengambilan;

2. menyiapakan alat dan bahan penyedot;

3. terdapat 3 orang yang memegang agar sapi tidak bergerak;

4. memposisikan kepala sapi menengadah sehingga mulut dan tenggorokan
dalam keadaan lurus, lalu selang dimasukkan ke dalam mulut sapi hingga
mencapal rumen dan cairan dihisap;

5. menampung cairan rumen yang sudah diambil sebanyak 10 ml dan
meneteskan 5 tetes HGCI2 untuk menghentikan proses fermentasi pada
rumen;

6. selanjutnya simpan sampel untuk dilakukannya analisis VFA dan NHa.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA). Apabila
dari hasil analisis varian diperoleh hasil berpengaruh nyata, maka analisis akan
dilanjutkan dengan uji beda nyataterkecil (BNT) padataraf nyata 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan:

1. Pemberian suplementasi rumput laut Eucheuma cottonii tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap kadar Volatile Fatty Acid (VFA) total dan amonia
(NH3).

2. Perlakuan P3 berpotensi dapat meningkatkan kadar Volatile Fatty Acid (VFA)

dan kadar amonia (NHs) pada cairan rumen sapi potong.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan bahwa perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh pemberian suplementasi
rumput laut Eucheuma cottonii padajenis sapi perah untuk mengetahui hasil
terbaik untuk kadar Volatille Fatty Acid (VFA) dan kadar amonia (NH3) pada

cairan rumen ruminansia.
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